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BAB 1V
HASIL ANALISIS POLA ASUH PENDIDIKAN ANAK USIA 2-6 TAHUN, DI  PAUD AL-IRSYAD KERTAPATI PALEMBANG

A. Pola Asuh Pendidikan Anak usia 2-6 Tahun, di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang.
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab pendahuluan, bahwa untuk menganalisis data yang terkumpul, baik data hasil wawancara maupun hasil observasi yang penulis lakukan, penulis menganalisisnya dengan deskriptif kualitatif, yaitu dengan menjelaskan secara rinci data tersebut, hingga dapat dijadikan kesimpulan penelitian masing-masing permasalahan.
Untuk mengalisis permasalahan ini, penulis akan menghubungkan hasil wawancara dan observasi yang di dapat disekolah pendidikan anak usia dini (PAUD) Al-Irsyad Kertapati Palembang. Informan dalam penelitian ini adalah pendidik atau pengasuh PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang. 
Mengacuh  pada pembahasan sebelumnya, maka untuk mengetahui Pola Asuh Pendidikan Anak usia 2-6 tahun, di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang penulis melakukan wawancara kepada guru paud Al-Irsyad Kertapati Palembang dan  melakukan observasi langsung ke kelas. Kemudian, untuk mendukung dan menguatkan hasil wawancara dan observasi tersebut penulis mengadakan tanya jawab langsung dengan pendidik yang ada di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang. 
Untuk lebih jelasnya penulis uraikan pada pembahasan dibawah  ini dilihat dengan menggunakan dan memperhatikan  beberapa hal meliputi: pendidik harus memperhatikan perkembangan anak usia dini, pendidik harus memperhatikan setiap karakteristik setiap induvidu-induvidu yang berbeda-beda serta pendidik mampu membimbing sesuai pola asuh yang baik dan benar.
Berdasarkan  hasil wawancara tanggal 11 Juni 2015 dengan umi Aspi menyikapi apabila ada anak yang melakukan kesalahan maka berbicara hal tentang anak-anak yang pernah  melakukan kesalahan  itu merupakan suatu kewajaran bagi kami karena masih bersifat anak-anak karena salah satu karakteristik anak ingin menang sendiri namun kami tetap memberikan hukuman kepada anak tersebut sesuai dengan aturan di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang ini. Akan diberi sangsi atau hukuman sesuai dengan kesalahan yang dilakukan.
 Namun  kembali lagi sangsi atau hukuman yang kami berikan tidak bersifat pisik tapi hukuman yang bersifat mendidik. Dan sangsi atau hukuman yang kami berikan tidak secara langsung diberikan kepada anak tersebut akan tetapi menjelaskan terlebih dahulu bahwa apa yang telah dilakukannya tidak benar dan menasehatinya supaya tidak mengulanginya lagi, selain itu terjadi juga komunikasi dua arah yang baik sehingga antara pendidik dan anak terjalin keakraban dan berteman ini pun sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat Al-Luqman ayat 13 yang berbunyi:
                  
Artinya: “dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".(Al-Luqman ayat 13)
Berdasarkan  hasil wawancara dengan guru Paud tanggal 10 Juni  2015 atas nama  Naswa, beliau menjelaskan bahwa untuk memberikan tindakan  apa yang diberikan kepada anak yang terlambat datang atau telat ke sekolah maka pertama-tama yang kami tegur yaitu orang tua atau saudara yang mengantar karena kedisiplinan  itu sangat penting bagi anak-anak yang terbilang masih kecil dan setelah itu kami sebagai pendidik disini bertanya kepada anak tersebut tentang keterlabatannya dan apabila kami telah mendengarkan alasan anak tersebut terlambat kami memberikan solusi dan saran itupun kami lakukan dengan cara bercerita agar anak tidak takut.
Dan yang paling penting kami mengigatkan kepada orang tua wali murid untuk mengantarkan anaknya tepat waktu  karena salah  satu  prinsif Paud Al-Irsyad ini kedisiplinan merupakan hal yang paling utama bagi kita untuk menanamkan pada anak sedini mungkin.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Naswa tanggal 10 Juni  2015, beliau menjelaskan bahwa sebagai seorang pendidik bukan  hanya memberi pelajaran dan mengasuh anak didik dengan baik akan tetapi yang paling penting yaitu memberi keteladanan dari pendidik  tersebut terhadap anak. Karena umumnya anak sangat cepat meniru dengan apa yang dilihatnya terutama seorang pendidik atau pengasuh berkaitan dengan bagaimana menyikapi anak yang berkelahi dengan temannya, maka langkah awal yang kami tindak lanjuti ialah dengan melerai atau memisahkan mereka terlebih dahulu ketempat yang berbedah setelah itu kami akan  menanyakan  permasalahan  yang membuat mereka sampai berkelahi setelah itu kami akan menasehati kedua anak tersebut. Bahwa pentingnya kita menjaga ukhwah persaudaraan sesama manusia tidak hanya kepada allah semata.
Serta memberikan nasihat betapa pentingnya mempunyai teman dan akibat apabila kita tidak memiliki teman tentunya dalam permasalahan ini yang paling penting kita menggunakan bahasa yang mudah dimenggerti oleh anak-anak dan mudah dipahami serta kami pun sering menceritakan sebuah kisah yang berkaitan dengan anak yang baik hati dibandingkkan anak yang suka berkelahi karena anak-anak senang apabila mendengar cerita atau dongeng ini pun dihubungkan dengan pendidikan seusia mereka.
Untuk masalah bagaimana menyikapi atau menghadapi anak yang IQ tergolong rendah atau sedikit susah  menangkap pembelajaran yang disampaikan disekolah khususanya di PAUD ini maka kami sebagai tenaga pendidik sekaligus pengasuh bagi mereka tidak akan bersikap acuh tak acuk kalo “bahasokami wong palembang ini berijolah anak  yang penteng kami sudah ngajar bae pacak dak pacak teserah dio.” Kalimat inilah yang selalu kami hindari karena fungsi dari pendidik atau pengasuh itu sendiri bukan hanya sekedar mengajar tapi juga membimbing, mengarahan dan mendidik secara baik.  Serta setiap anak memiliki potensi masing-masing. Jadi kami berusa memaksimalkan anak tersebut untuk dapat mengikuti pembelajaran seperti teman-temannya yang lain.
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Dalitha tanggal 10 Juni  2015  tentang bagaimana memberikan apresiasi atau pujian kepada anak yang berprestasi di kelas tanpa membuat anak yang lain minder.  Dalam hal memberikan apresiasi atau pujian kepada anak apabila berprestasi dikelas, iya kami memberi pujian atau apresiasi ini dengan anak tersebut didepan kelas agar lebih bisa baik lagi dan memotovasi yang lain agar bisa lebi baik juga dengan cara yang tepat. Sekecil apapun usaha mereka untuk sukses atau baik dari hal yang kecil misalnya mendapatkan nilai seratus atau  bisa berhitung dengan baik dan bernyayi dengan riang. Maka kami sebagai pendidik sekaligus pengasuh akan  selalu mengarahkan mereka dengan baik serta dengan cara yang membuat mereka senang karena anak-anak kecil terbilang sangat suka dengan pujian namun dalam batasan yang tidak berlebi-lebihan sehingga kita tidak salah dalam  mendidik anak menjadi anak yang bersifat sombong terhadap teman-teman yang lain.
Beliau menjelaskan bahwa dalam mendidik sangat dibutuhkan media sebagai alat untuk memancing keingintahuan anak tentang materi atau pelajaran yang disampaikan pendidik disini menggunakan media audio, visual maupun audio visual. Tetapi saya lebih sering menggunakan media visual yang berupa gambar karena fasilitas yang ada di faud ini belum mendukung jika ingin menggunakan media audio-visual. Fasilitas yang ada belum mendukung sehingga saya hanya bisa menggunakan media yang berupa gambar-gambar ataupun  media karton yang saya buat sendiri. Namun saya membutnya dengan semenarik mungkin agar para siswa maupun siswi tertarik untuk belajar.
Dari hasil wawancara dan observasi yang penulis uraikan di atas, dapat dilihat bahwa usaha yang dilakukan pendidik di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang dalam mendidik anak dengan pola asuh yang disesuaikan  dengan  tingkat perkembangan maupun  karakteristik anak  itu sendiri membawa dampak terhadap anak itu sendiri dan diharapkan pada akhirnya nanti dapat membawa peserta didik menujuh kompetensi sesuai yang diharapkan. Diantara dampak (efek) dari penggelolaan tersebut akan tergambar pada keadaan berikut ini:
1. Pola asuh yang baik dan efektif akan menjadikan anak yang bersifat mandiri, dan bertanggung jawab.
2. Disiplin yang diterapkan bagi anak sedini mungkin yang dilakukan oleh pendidik sekaligus pengasuh  mampu mengendalikan peserta didik dan menciptakan suasana kondusif sehingga disiplin akan tertanam pada diri masing-masing anak.
3. Peserta didik memiliki semangat dan tidak merasa bosan pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
Jadi dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pola asuh yang diberikan pada anak di Paud Al-Irsyad Kertapati Palembang ini yaitu pola asuh demokratis ini bisa dibuktikan dari hasil wawancara diatas serta pola asuh  sangat berdapak signipikan bagi anak itu sendiri sangat penting untuk memperhatikan beberapa hal berikut ini: pendidik memperhatikan perkembangan anak usia dini sudah baik, pendidik sudah  memperhatikan  karakteristik setiap induvidu-induvidu yang berbeda-beda sangat tepat serta pendidik mampu membimbing sesuai pola asuh yang baik dan benar dan paham manajemen dalam mengasuh anak.

B. Faktor Yang Mempengarui Pola Asuh Pendidikan Anak Usia 2-6 Tahun di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang.
Dalam pengertian sederhana pola asuh adalah  perlakuan pendidik dalam  rangka berinteraksi dengan anak untuk menanamkan pendidikan, memenuhi kebutuhan, melatih sosialisasi, serta memberikan perlindungan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan secara umum pola asuh adalah suatu kecenderungan yang relatif menetap dari pendidik dalam  memberikan didikan, bimbingan, perawatan dan memelihara anak-anak. 
Dengan demikian pola asuh yang baik sangatlah penting bagi perkembangan anak disamping merupakan cara pendidik untuk memperhatikan pendidikan yang sesuai dengan perkembangan yang mempengarui anak serta karakteristik tiap-tiap anak, karena setiap anak memiliki potensi masing-masing jadi tidak boleh disamakan antara satu dengan yang lain. Pendidik bukan hanya mengajar, akan tetapi memiliki fungsi lebi dari itu, seperti mampu bergaul dengan anak-anak secara baik apalagi anak yang masih sangat butuh bimbingan yang lebih, serta mampu  membawa peserta didik untuk lebih dewasa lagi dalam segala hal walaupun anak-anak PAUD masih tergolong kecil namun pendidikan sedini mungkin itu lebih baik. 
Dari beberapa pendidik mengatakan bahwa dalam  merawat, membimbing, mendidik itu adalah tugas utama kami di PAUD Al-Irsyad ini serta para pendidik selalu berusaha mengedepankan kepentingan pendidikan yang baik bagi peserta didiknya, karena hal ini sudah seharusnya dilakukan menggigat permasalahan pendidik salah dalam membimbing, mendidik dan berinteraksi dengan anak di sekolah dan ini merupakan tanggung jawab dan kewajiban guru untuk berpartisipasi  menyelesaikannya.
Penguasaan dan kemampuan melaksanakan kompetensi secara prima dalam arti efisien dan efektif, menepatkan posisi pendidik sekaligus pengasuh sebagai sebuah propesi. Sehubungan dengan itu bahwa dalam pola asuh ditentukan oleh beberapa faktor penting yang mempengarui pola asuh itu sendiri.
Penguasaan dan kemampuan melaksanakan kompetensi secara prima dalam arti efektif dan efisien, menempatkan propesi guru sekaligus pendidik yang baik  sebagai  profesi. Sehubungan dengan itu bahwa  pola asuh dalam mendidik anak di tentukan oleh beberapa faktor penting, yaitu:
a. Faktor pendidikan guru
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di PAUD A-Irsyad Kertapati Palembang  pada  bulan Juni 2015 Paud ini memiliki 7 pendidik sekaligus pengasuh untuk anak-anak usia 2-6 tahun yang mana 4 dari tujuh orang ini sudah menempuh strata S1 sedangkan sisanya yaitu 3 orang yang belum memenuhi syarat sebagai seorang pendidik atau guru sedang ingin melanjutkan kuliah.
Sedangkan Pola asuh dalam  mendidik anak merupakan interaksi, kondisi, arah, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pembelajaran yang berkaitan dengan anak. Sementara itu, pola asuh yang baik juga dapat mendidik anak lebi berkualitas maksudnya adalah pendidik  yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak serta karakteristik anak itu sendiri  karena untuk mendapatkan hasil yang baik itu tentu harus dengan tenaga pengajar yang baik juga.
b. Faham terhadap tugas dan perannya 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di PAUD Al-Irsyad Kertapati Palembang tanggal 11 Juni  2015  ini terlihat bahwa, para pendidik selalu berusaha mengedepankan  kepentingan pendidikan bagi anak didiknya, karena hal ini sudah seharusnya dilakukan menggigat permasalahan siswa di paud ini merupakan  tanngung  jawab dan kewajiban pendidik untuk ikut menyelesaikannya sedangkan  tugasnya yaitu tidak hanya mengajarkan materi di dalam kelas tetapi juga mampu membimbing, mendidik serta memberikan peraturan, tanggapan kepada anak.
Apabila seorang guru memahami betul terhadap tugas dan  perannya yakni mendidik individu supaya beriman kepada Allah, melaksanakan syari’at-Nya, senantiasa beribadah dan bertaqwa kepada Allah serta berperan sebagai pembimbing, pendidik, dan pengajar, kesemuanya dilaksanakan dengan baik dan ikhlas, maka dengan sendirinya ia akan  jadi pendidik yang sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengasuan anak. Sebagaimana Allah berfirman dalam Surat Adz- Dzariyat ayat 56 yang berbunyi:
       
Artinya, “Dan aku tidak menciptakan jin  dan manusia melainkan supaya mereka menyembah kepada-Ku.” (Adz-Dzariyat: 56)

c. Penguasaan terhadap media
Berdasarkan  observasi yang penulis lakukan tanggal 11 Juni  2015   para pendidik di Paud Al-Irsyad Kertapati Palembang, menggunakan media pembelajaran  supaya pembelajaran berlangsung menarik dan menyenangkan adalah salah satu cara yang dilakukan pendidik dalam  mendidik atau  mengajar. Tetapi pada dasarnya pendidik  di Paud Al-Irsyad Kertapati Palembang biasanya dalam mengajar hanya menggunakan media visual (gambar) saja karena terbatasnya fasilitas.
Media merupakan alat pendidikan  menepati posisi yang sangat urgen dalam  kegiatan belajar mengajar. Di samping sebagai salah satu faktor penunjang keberhasilan pendidikan, media pendidikan  juga dapat menghantarkan pendidik sekaligus pengasuh yang memakainya menjadi lebih baik sebagai pendidik serta lebih mudah menyapaikan materi dan membuat anak-anak senang.
Berdasarkan  penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa faktor  yang mempengarui pola asuh dalam  mendidik anak usia 2-6 tahun di Paud Al-Irsyad Kertapati Palembang yaitu: Faktor pendidikan guru atau pendidik, paham terhadap tugas dan kewajiban atau perannya sebagai pengajar, serta penguasaan terhadap media yang paling penting. 





